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Latar Bel akang: Kondisi beban kerja yang sangat berl ebi han,

supervisi yang tidak adekuat, kurangnya konunikasi, dan
perubahan yang cepat dalam organisasi nerupakan kondi si -
kondi si yang dapat nenudahkan terjadinya nedical error.

Sej ak bul an Septenber 2002 Instal asi Kesehatan Anak (| NSKA)

RS. DR Sardjito nenerapkan ujicoba sistem professional team
based clinical education. Koordinator tim ini dalam proses
manaj enen pasien berperan sebagai case nmanager. Tujuan
penelitian ini adalah untuk nengukur kejadi an nedical error
dan kepat uhan penegakkan di agnosis dan penberian antibiotik
terhadap standar pel ayanan nedi s, nengetahui apakah penyebab
terjadinya nedical error menurut persepsi case manager dan
supervi sor dan nenget ahui bagai mana peran case manager dal am
menur unkan kej adi an nedical error di bangsal B2, |NSKA RS

DR Sardjito.

Met ode  Penelitian: Penelitian ini berupa penelitian
kuantitatif, menggunakan sunber 95 rekam nedi k pasi en | NSKA
RS. DR Sardjito. Untuk nmengetahui penyebab terjadinya nedica

error dil akukan wawancara dengan seorang supervi sor bangsa

B2 dan 3 orang case nmanager, data yang diperol eh kenudi an
di saji kan secara deskriptif.

Hasi | : Dari total 95 kasus, hanya ditenukan 2 Kkejadian
bebas dari error. Prevalensi nedical error pada penelitian
i ni sebesar 1,22. Sedangkan kepatuhan terhadap SPM sebesar
88,13% (52 dari 59 pasien) untuk diagnosis dan 44,4% (16
dari 36 pasien) untuk penberian antibiotiKk.

Kesi npul an: Preval ensi nedical error sebesar , kepatuhan
di agnosi s terhadap SPM sebesar 88,13% (52 dari 59 pasien)
dan 44,4% (16 dari 36 pasien) untuk penberian antibiotik.

Penyebab nedical error nenurut supervisor dan case manager
Bangsal B2 INSKA RS. DR Sardjito adal ah ketersedi aan obat,

ket er j angkauan har ga, per m nt aan pasi en, kur angnya
penget ahuan dokter akan SPM dan Kketi dakpercayaan dokter
t erhadap beberapa hal dalam SPM Case manager di bangsal B2
INSKA RS. DR Sardjito sudah berperan sebagai supervisor,

komuni kat or, dan koordi nator sehingga berperan dal am
menur unkan kej adi an nedi cal error.
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ABSTRACT

Background: H gh workload, inadequate supervision, poor
communi cation and rapid change within an organi zati on naybe
at least partially becenme the conditions responsible for the
incidence of nmedical error. Departnment of Paedi atric
Sardjito general hospital started a new trial project called
prof essi onal team based clinical education. The coordi nator
of the team becanme the case manager in the managenent of the
patients. The ains of the research were to calculate the

i nci dences of nedical error, to calculate the conpliance
di agnostic establishment and antibiotic wuse to t he
standard of nedical practice, to identify the causes of

medi cal error according to the perception of case nmanager

and supervisor and to know whether role of the case manager

are beneficial in the reduction of nedical error.

Met hods: The research was a quantitative research using the
data from 95 nedical records. In depth interview with one of

the supervisor and three case managers were used in order

to identify the causes of nedical error.

Results: From 95 nedical records, there were only 2 cases
wi thout any indication nedical error. The preval ence of

medical error was 122% whereas the conpliance of

di agnostic to the standard of nedical practice was 88, 13%
(52 of 59 patients) and conpliance of antibiotic use to
t he standard of nedical practice was 44,4% (16 of 36
patients).

Conclusions: The role of case nmanagers as the supervisor,

comuni cator and coordi nator in the nanagenent of patient

decreased the incidence of nedical error in the departnent

of paediatric Sardjito general hospital Jogjakarta.





